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Abstrak— Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya minat baca siswa pada penerapan Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS), sehingga program tersebut tidak berjalan dengan maksimal.  Tujuan penelitian ini 

adalah meningkatkan minat baca siswa menggunakan buku cerita rakyat melalui penerapan sabtu literasi 

di kelas II. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang melalui 2 siklus 

yang melibatkan tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian tindakan kelas ini 

direncanakan dalam dua siklus, dimana setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keterlaksanaan proses pelaksanaan penerapan sabtu literasi dengan buku cerita rakyat dapat 

meningkatkan minat baca siswa yang menunjukkan pada siklus I mencapai rata-rata sebesar 62,1%, 

sedangkan pada siklus II sebesar 82,5%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan 

sabtu literasi dengan buku cerita rakyat dapat meningkatkan minat baca siswa di kelas II SDN Karangrejo 

03.   

Kata Kunci— minat baca; sabtu literasi; buku cerita rakyat 

 

Abstract— The research was motivated by the low interest in reading among student when implementing 

the School Literacy  Movement(GLS), so that the program did not run optimally. The aim of this research 

is to increase students’ uses the Classroom Action research (PTK) method which goes through 2 cycles 

involving planning, implementation, observation, and reflection stages. This classroom action research 

was planned in two cycles, where each cycle consisted of 2 meetings. The result of the research show that 

the implementation of the Saturday literacy process with folklore books  can increase students’ reading 

interest, which showsthat in cycle I it reached an average of 62,1%, while in cycle II it was 82,5%. Based 

on these result, it can be concluded that implementing Saturday literacy with folklore books can increase 

students’ reading interest in class II at SDN Karangrejo 03. 
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I. PENDAHULUAN 

 Literasi merupakan keterampilan yang sangat penting di era Revolusi 4.0, karena dunia 

industri digital sudah menjadi paradigma dan menyangkut tatanan kehidupan. Mengembangkan 

literasi sangat penting karena literasi merupakan keterampilan pertama yang dapat dimiliki setiap 

orang dalam kehidupannya di masa depan. Prasyarat literasi meliputi pengetahuan berupa 

keterampilan berbahasa seperti membaca, menulis, dan mendengarkan (Subandiyah, 2013). 

Orang yang mempunyai kemampuan berbahasa yang baik dapat memahami informasi dengan 

lebih baik (Fitriani, 2019). 

 Membaca mempunyai kemampuan untuk meningkatkan dan memperluas pemahaman 

seseorang. Semakin banyak orang yang membaca maka semakin banyak ilmu yang didapat. 

Membaca adalah proses menarik kesimpulan dari suatu teks dengan tujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan potensi seseorang. Namun, pemahaman bacaan individu memerlukan 

kemampuan memadukan dan memahami apa yang telah diucapkan. Pola pikir atau keadaan 

pikiran setiap orang dapat diubah dengan membaca. Individu memakainya tanpa terlihat. 

Membaca menggunakan mata dan pikiran, sehingga seseorang tidak hanya terikat pada apa yang 

dilihatnya disekitarnya, namun bisa menjangkau seluruh penjuru dunia.  

 Menurut hasil survei PIRLS (Progress in International Reading Survey) (Suryaman, 2015), 

hasil survei angka melek huruf sekolah dasar di Indonesia pada tahun 2011 menduduki peringkat 

ke-41 di antara 45 negara lainnya. Namun hasil riset yang dilakukan oleh (Kemendikbud, 2019),  

berdasarkan survei PISA 2018 yang dirilis OECD, kemampuan membaca Indonesia rata-rata 

mencapai 371 poin, sedangkan skor rata-rata OECD sebesar 487 poin. situasi ini menunjukkan 

bahwa minat membaca siswa di Indonesia masih rendah.  

  Untuk mengatasi rendahnya minat  literasi, pemerintah mencanangkan Gerakan Literasi 

Nasional  (GLN) pada tahun 2019 (Saputra et al., 2024). Namun, seiring berkembangnya 

Indonesia menuju era 4.0 (Guo et al., 2022), pemerintah telah meluncurkan enam literasi dasar 

yang dilaksanakan di sekolah. Enam literasi dasar tersebut meliputi keterampilan literasi 

numerasi; literasi baca tulis; literasi sains; literasi digital; literasi finansial; literasi budaya dan 

kewargaan (Wiratsiwi, 2020). Keterampilan literasi yang didukung negara harus diimbangi 

dengan pemikiran krisis dan keterampilan pemecahan masalah, kreativitas, komunikasi dan 

kolaborasi(Ariyati, 2020). 

 Pada pemerintahan sebelumnya, berbagai program literasi dilaksanakan pemerintah, termasuk 

program GLS (Mansyur & Indonesia, 2019). GLS merupakan upaya untuk merangsang minat 

membaca siswa dan ditetapkan melalui Peraturan Menteri  Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 

(Kemendikbud, 2019) tentang Pengembangan budi pekerti. Sesuai peraturan di atas, seluruh siswa 
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diwajibkan membaca  kurang lebih 15 menit sebelum memulai pelajaran, termasuk berbagai buku 

yang  mengandung unsur karakter (Dharma, 2020). 

 Membaca selama 15 menit merupakan proses yang membangun kebiasaan minat membaca 

siswa. Namun, kenyataannya masih banyak siswa  yang malas membaca. Inisiatif yang dapat 

dilakukan sekolah untuk meningkatkan minat membaca dan menulis adalah dengan mengadakan 

lomba cerita pendek dan pembacaan puisi. Jika sekolah mendukung dan mendorong hal ini, minat 

siswa dalam membaca dan menulis melalui kegiatan keterampilan membaca (Subandiyah, 2015). 

Membaca memegang peranan penting dalam keberhasilan dan kemajuan pendidikan, bisa 

memperoleh beragam pengetahuan. Pendidikan dianggap berhasil jika banyak siswa yang gemar 

membaca, namun bukan berarti siswa dapat meraih nilai bagus dalam proses belajar mengajar 

(Kurniawan et al., 2019). 

 Siswa kelas II SDN Karangrejo 03 kabupaten Madiun jarang mengunjungi perpustakaan 

sekolah. Hal ini, menyebabkan minat baca yang rendah disebabkan siswa lebih memilih bermain 

di luar kelas dan di dalam kelas saat istirahat atau adanya waktu senggang pembelajaran. Tinggi 

rendahnya minat baca dilihat dari ketertarikan siswa terhadap buku bacaan. Minat setiap siswa 

masih tergolong rendah karena, rasa ingin membaca buku tidak ada. Oleh karena itu, program 

sabtu literasi dicetuskan untuk mendorong minat baca siswa kelas II SDN Karangrejo 03 

kabupaten Madiun. Program sabtu literasi adalah kegiatan pembiasaan membaca buku 15 menit 

sebelum pembelajaran di hari senin sampai jum’at yang menggunakan buku cerita rakyat. Buku 

cerita rakyat sendiri sangat bagus untuk bahan buku bacaan sebagai kegiatan literasi membaca 

dan membentuk karakter positif yang sesuai dengan amanat yang terdapat di dalam buku cerita 

rakyat (Husada et al., 2020). Evaluasi program dilakukan hari sabtu sebagai tantangan membaca 

12 macam buku cerita rakyat. Guru dan siswa bekerja sama dalam pelaksanaan evaluasi program 

agar terlaksana penerapan sabtu literasi ini. Guru akan memberikan poin kepada setiap siswa yang  

bisa menyelesaikan tantangan membaca buku dan akan mendapatkan hadiah dengan tujuan untuk 

memotivasi siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan oleh Febriandari dalam (Rokhman et al., 

2020)  yang mengatakan bahwa diadakan lomba membaca dan menulis serta memberikan hadiah 

dapat memotivasi siswa.   

 Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat baca siswa melalui penerapan sabtu 

literasi. Perbedaan penelitian ini adalah berfokus pada berjalannya program sabtu literasi yang 

dipengaruhi oleh indikator yang meliputi semangat membaca buku, kesadaran terhadap buku 

bacaan, ketertarikan terhadap buku, keinginan membaca buku, dan keinginan mencari bahan buku 

bacaan. Pada penelitian tidak membahas kelima indikator diatas. Penelitian yang dilakukan 

(Anjani et al., 2019) membahas jika minat baca dipengaruhi oleh lima faktor diatas. Perbedaan 
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penelitian saya, dengan penelitian terdahulu terletak pada pengaruh dari sabtu literasi terhadap 

minat baca. 

II. METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Prosedur penelitian 

tindakan kelas berlangsung dalam alur yang disebut dengan siklus (Aulia et al., 2024). Setiap 

siklus menurut Arikunto  (dalam (Muhammad, 2021)), terdiri dari 4 tahapan dalam kegiatan, yaitu 

tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian PTK ini sudah 

dirancang dalam dua siklus, dimana setiap siklus yang dilaksanakan terdiri dari 2 (dua) 

pertemuan. Permasalahan yang muncul ada di siklus I merupakan permasalahan yang dipecahkan 

pada siklus II. Selanjutnya, kegiatan dimulai lagi seperti kegiatan pada siklus I, yaitu meliputi 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi dengan berbagai perubahan untuk dapat 

menyelesaikan permasalahan pada siklus I. Berikut ini rincian kegiatan pada setiap siklus 

penelitian tindakan kelas. 

1. Planning/perencanaan merupakan tahap awal penelitian dalam mempersiapkan berbagai 

keperluan seperti membuat rencana program sabtu literasi, menyiapkan media buku cerita 

rakyat, dan lembar jurnal buku, serta instrument penelitian, seperti lembar pengamatan 

aktivitas guru dan siswa, serta lembar angket minat baca siswa(Kasman et al., 2016).  

2. Action/ tindakan merupakan tahap dimana peneliti melaksanakan apa yang sudah 

dirancangkan sebelumnya sesuai dengan rencana program yang telah dibuat. Tahapan 

kegiatan sabtu literasi menggunakan media buku cerita rakyat sebagai berikut.  

a. Habituation  stage: 

 Guru meminta siswa untuk membaca buku cerita rakyat selama 15 menit sebelum 

pembelajaran dimulai.  

b. Development stage:  

- Guru memberikan kebebasan siswa memilih buku cerita rakyat sesuai keinginan mereka. 

- Guru melakukan pendampingan kepada siswa untuk membaca nyaring. 

- Guru menanyakan pemahaman kepada siswa terkait isi buku bacaan. 

- Guru meminta siswa meceritakan isi buku bacaan yang sudah dibaca secara bergantian. 

- Guru meminta siswa menuliskan jurnal buku terkait judul buku dan pengarang. 

3. Obsevation merupakan tahapan pengamatan proses program literasi dan hasil minat baca siswa 

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa dan guru, serta lembar angket minat baca 

siswa. Observasi proses penerapan sabtu literasi dilakukan guru dan peneliti. 

4. Reflection merupakan tahap dimana peneliti dan guru melihat hasil observasi dan 

mendiskusikan berbagai hal yang muncul saat kegiatan literasi berlangsung, baik dari 
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kelebihan dan kekurangan. Kekurangan yang muncul nantinya akan menjadi acuan agar 

siklus berikutnya dapat diperbaiki.  

Gambar 1. Skema Rancangan Kegiatan Sabtu Literasi (Aulia et al., 2024) 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut lembar cek dokumen yang 

berupa kisi-kisi pada rencana program sabtu literasi; lembar observasi aktivitas guru dan siswa 

yang diamati ada 3 yaitu identitas program, pelaksanaan program, dan efektivitas program 

(Martiana et al., 2023), lembar angket minat baca terdapat 5 indikator meliputi perasaan senang 

membaca buku, kesadaran terhadap bacaan buku, ketertarikan trehadap buku, keinginan 

membaca buku, keinginan mencari bahan buku (Anjani et al., 2019). Analisis data yang 

digunakan yaitu menggunakan lembar angket minat baca. Analisis angket minat baca siswa 

diperoleh berdasarkan jawaban siswa terhadap angket yang telah disebar pada proses 

pengumpulan. Untuk melihat minat baca siswa menggunakan media buku cerita rakyat dengan 

persentase rata-rata siswa setiap aspek atau butir angket dihitung dengan rumus dan dapat 

diklasifikasi (Suherman, 2010). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan di kelas II SDN Karangrejo 03 dengan jumlah 6 siswa yang 

terdiri dari 5 orang siswa laki-laki dan 1 orang siswa perempuan. Penelitian tindakan kelas 

dilakukan dalam 2 siklus dimana setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui proses pelaksanaan kegiatan penerapan sabtu literasi dan meningkatkan 

minat baca siswa menggunakan buku cerita rakyat.  

 

Observation 

Action SIKLUS II Reflection 

Planning 

Observation 

Action SIKLUS I Reflection 

Planning 
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Siklus I 

1. Proses pelaksanaan sabtu literasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pada lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa proses penerapan siklus I pada pertemuan pertama dan pertemuan 

kedua dapat dilihat pada Gambar 2.   

 

Gambar 2. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I  

Berdasarkan diagram diatas, menunjukkan bahwa keterlaksanaan program sabtu 

literasi pada pertemuan pertama sebesar 65%. Sedangkan pada pertemuan kedua 

menunjukkan sebesar 72.50%. sehingga sabtu literasi telah diterapkan secara efektif oleh 

guru. Hal ini terlihat dari penerapan sabtu literasi oleh guru selama kegiatan literasi yang 

menunjukkan proporsi sebesar 68,75% yang termasuk dalam  kategori baik. 

2. Hasil Minat Baca 

Pada akhir penerapan sabtu literasi siklus I pertemuan pertama dan pertemuan kedua, 

siswa menjawab kuisioner yang dibagikan untuk mengukur minat baca mereka.   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil minat baca siswa pada siklus I dapat dilihat 

pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Hasil Minat Baca Siswa Siklus I 

Berdasarkan hasil perhitungan pada pertemuan pertama yaitu sebesar 58% sedangkan 

pada pertemuan kedua mengalami peningkatan yaitu sebesar 66,60%. Hasil akhir dari 

keseluruhan hasil angket minat baca siswa pada siklus I memiliki rata-rata sebesar 62,3%. 
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Minat baca dapat disimpulkan termasuk dalam kategori dalam sedang. Temuan minat 

baca siswa pada siklus I ditemukan masih terdapat kekurangan, baik dari guru maupun 

siswa, berdasarkan data yang terkumpul. Masih terdapat kelemahan dari pihak guru dan 

siswa pada siklus I. hal ini disebabkan karena beberapa anak masih belum terbiasa dengan 

sumber buku yang dibaca dan ketidakmampuan guru dalam menginspirasi siswa untuk 

menggunakan buku cerita rakyat, sebagian besar waktu dihabiskan untuk belajar 

mengajar.  

Siklus II 

1. Proses pelaksanaan sabtu literasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pada lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa proses penerapan siklus II pada pertemuan pertama dan 

pertemuan kedua dapat dilihat pada gambar 4.   

 

Gambar 4.  Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Berdasarkan diagram diatas, menunjukkan bahwa keterlaksanaan program sabtu 

literasi pada pertemuan pertama sebesar 75%. Sedangkan pada pertemuan kedua 

menunjukkan sebesar 90%. sehingga sabtu literasi telah diterapkan secara efektif oleh 

guru. Hal ini terlihat dari penerapan sabtu literasi oleh guru selama kegiatan literasi yang 

menunjukkan proporsi sebesar 82,5% yang termasuk dalam  kategori sangat baik. 

 

Gambar 5. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan II 
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Berdasarkan diagram diatas, menunjukkan bahwa keterlaksanaan program sabtu 

literasi pada siklus I sebesar 42%. Sedangkan pada siklus II menunjukkan sebesar 

61,16%. Sehingga sabtu literasi telah diterapkan oleh siswa mengalami peningkatan 

secara efektif. Hal ini terlihat dari penerapan sabtu literasi oleh siswa selama kegiatan 

literasi yang menunjukkan proporsi sebesar 51,6% yang termasuk dalam  kategori baik. 

2. Hasil Minat Baca 

Pada akhir penerapan sabtu literasi siklus II pertemuan pertama dan pertemuan kedua, 

siswa menjawab kuisioner yang dibagikan untuk mengukur minat baca mereka.   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil minat baca siswa pada siklus I dapat dilihat 

pada gambar 6. 

 

Gambar 6. Hasil Minat Baca Siklus II 

Berdasarkan hasil perhitungan pada pertemuan pertama yaitu sebesar 62% sedangkan 

pada pertemuan kedua mengalami peningkatan yaitu sebesar 82,50%. Hasil akhir dari 

keseluruhan hasil angket minat baca siswa pada siklus II memiliki rata-rata sebesar 72%. 

Minat baca dapat disimpulkan  termasuk dalam kategori dalam sedang. Berdasarkan data 

yang terkumpul, ditemukan bahwa minat membaca siswa siklus II sudah meningkat 

secara signifikan, baik dari sisi guru maupun siswa  setelah diadakannya tantangan 

membaca.  

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil pelaksanaan penerapan sabtu literasi yang didapatkan melalui 

observasi aktivitas guru dan siswa. Pada hasil Observasi guru pada siklus I sebesar 68,75% 

yang menunjukkan kategori baik sedangkan pada siklus II sebesar 82,5% yang menunjukkan 

kategori sangat baik, sehingga mengalami peningkatan dalam mengimplementasikan 

kegiatan sabtu literasi. selain itu juga, hasil observasi siswa pada siswa siklus I sebesar 42% 

dan pada siklus II sebesar 61,16%. Siswa sudah mulai terbiasa dengan penerapan sabtu literasi.  
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Pada pelaksanaan program sabtu literasi berdasarkan tahapan pelaksanaanya dengan 

mempertimbangkan kesanggupan sekolah. Dalam menerapkannya hanya memiliki dua tahap 

yaitu tahap pembiasaan dan pengembangan. Pada tahap pembiasaan guru melalukan 

apersepsi dengan tujuan untuk menarik perhatian siswa agar mau membaca buku cerita rakyat 

bergambar yang menarik. Hal ini sejalan dengan pendapat (Bua et al., 2019), yang 

mengatakan bahwa  apersepsi dengan memperlihatkan cerita bergambar dapat menarik 

perhatian siswa. sedangkan pada tahap pengembangan, guru dan siswa melakukan 

kegiatan membaca nyaring secara bersama atau bergantian. Tujuannya membaca 

nyaring yaitu untuk membangkitkan minat baca siswa. hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa membaca nyaring dapat menarik 

minat baca dan membantu guru untuk menilai dan memhami minat siswa dalam 

membaca (Lilia Harahap et al., 2023; Nurmalasari, 2022). 

Proses peningkatan minat baca siswa melalui buku cerita rakyat ini berjalan selama 4 kali 

tatap muka bersama guru kelas II. Proses berlangsung di ruangan kelas serta setiap kali tatap 

muka selalu disiapkan media berupa jurnal buku guna mengetahui siswa terbiasa dan 

memahami terkait judul dan pengarang buku. Fungsi dari media yaitu: a) dapat mengatasi 

keterbatasan pengalaman yan dimiliki oleh siswa; b) dapat membangkitkan keinginan dan 

minat; c) memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri dengan waktu, tempat, 

dan kecepatan yang sudah ditentukan (Wulandari et al., 2023). Temuan penelitian inni adalah 

peningkatan minat baca siswa kelas II SDN Karangrejo 03 kabupaten Madiun  dari 62,3% 

menjadi 82,5%. Maka, peningkatan dari adanya penerapan sabtu literasi mempengaruhi minat 

baca siswa sebesar 20,2%. Hal ini, menjadi temuan utama pada penelitian program sabtu 

literasi terhadap minat baca siswa di SDN Karangrejo 03 kabupaten Madiun.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Martiana et al., 2023) 

dimana terdapat perbedaan peningkatan prosentase minat baca siswa sekolah dasar. Pada 

penelitian terdahulu hanya mampu meningkatkan minat baca sebesar 60% sedangkan, 

penelitian ini menemukan peningkatan sebesar 82,5%. Hal ini dikarenakan adanya faktor 

dorongan dari guru dan pimpinan sekolah akan tindaklanjut dari keberlangsungan program 

sabtu literasi. selain itu menurut (Anjani et al., 2019) mengatakan bahwa faktor internal 

berasal dalam diri siswa yang meliputi perasaan, motivasi, dan perhatian .  

Pemberian stimulus kepada siswa tidak hanya melalui buku cerita rakyat saja. Akan tetapi, 

guru juga memberikan sebuah tantangan membaca untuk siswa. setelah diberikannya 

stimulus tersebut, minat baca siswa menjadi meningkat. Setengah dari sampel penelitian 

menyukai buku cerita rakyat dan merasa ada ketertarikan yang lebih terhadap membaca. 

Karena menggunakan buku cerita rakyat dinilai sebagai stimulus yang tepat bagi siswa kelas 
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II yang mengalami kesulitan dalam minat bacanya dan memberikan pesan moral. Hal ini 

sejalan dengan pendapat (Afriani et al., 2021) bahwa senang membaca buku 

merupakan faktor penyebab minat baca tinggi sehingga siswa akan mendapatkan 

banyak pesan moral yang terdapat didalam buku cerita dan dongeng  Dengan 

menggunakan buku cerita rakyat yang berupa buku cetak yang dipenugi gambar yang menarik, 

tulisan yang bisa dibaca sesuai kebutuhan siswa, dan juga ditambah ada bahasa inggris 

mampu membuat siswa lebih tertarik dengan membaca. Menurut pendapat (Utami, 2018) 

bahwa buku yang menarik dapat disesuaikan dengan apa yang diinginkan oleh siswa.  

Selain itu juga, untuk meningkatkan minat baca siswa perlu adanya tantangan membaca, 

dimana siswa bebas memilih buku cerita rakyat sesuai keinginan dan jika siswa itu sesuai 

kriteria penilaian membaca maka akan diberikan hadiah berupa buku bacaan komik kecil-

kecil punya karya. Selain buku cerita rakyat dan tantangan membaca ini sebagai stimulus 

dalam meningkatkan minat baca siswa, juga diharapkan mampu secara langsung mengubah 

sikap warga melalui pesan moral yang terdapat dalam cerita rakyat tersebut. Fungsi cerita 

rakyat yang selain sebagai hiburan, juga bisa dijadikan suri tauladan terutama cerita rakyat 

yang mengandung pesan-pesan pendidikan moral  (Gusnetti et al., 2015).     

 

IV. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dalam penerapan sabtu literasi menggunakan buku 

cerita rakyat untuk meningkatkan minat baca siswa kelas II SDN Karangrejo 03 telah terbukti 

mencapai tujuan program sabtu literasi yaitu mampu mendeskripsikan proses pelaksanaan 

kegiatan sabtu literasi, mengetahui adanya peningkatan aktivitas belajar siswa dan guru, serta 

mengetahui adanya peningkatan hasil minat baca siswa menggunakan buku cerita rakyat. Pada 

proses pelaksanaan penerapan sabtu literasi terdapat hasil aktivitas guru pada siklus I yaitu sebesar 

68,75% kemudian siklus II menjadi 82,5%. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa aktivitas guru 

mengalami peningkatan, sedangkan aktivitas siswa siklus I mencapai sebesar 42% dan siklus II 

sebesar 61,16%. Dapat dikatakan bahwa keterlibatan siswa mengalami peningkatan. Hasil minat 

baca pada siklus I mencapai sebesar 62,3% dan siklus II menjadi sebesar 72%. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan hasil minat baca siswa sebesar 20,3%. Setelah melaksanakan 

penelitian, ada beberapa saran untuk perbaikan pada penelitian yang akan datang. Penelitian 

selanjutnya diharapkan bisa memanajemen waktu dengan baik sehingga penerapan sabtu literasi 

menggunakan buku cerita rakyat dapat dilaksanakan sesuai dengan program sabtu literasi. 

penggunaan rujukan dari setiap paragraf atau kalimat yang notasinya memparafrase dari sumber 

artikel atau penelitian terdahulu mohon dicantumkan secara detail. 
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